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ABSTRAK 

 

 
Perkembangan teknologi yang semakin modern seperti sekarang ini banyak sekali jenis 

smartphone salah satunya yaitu oppo dan samsung. Suatu perusahaan dituntut untuk memiliki kepekaaan 

terhadap setiap perubahan yang terjadi dan menempatkan orientasi kepada pelanggan. Desain dan 
kualitas produk merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan konsumen dalam memutuskan 

suatu pembelian. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh desain dan kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian smartphone oppo dan samsung di Kota Bandar Lampung?, 

Bagaimana desain produk dan kualitas produk yang diterapkan smartphone Oppo dan Samsung dalam 
perspektif Ekonomi Islam?.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh desain dan kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian smartphone oppo dan samsung di Kota Bandar Lampung serta 

mendiskripsikannya dalam perspektif ekonomi islam.  
Penelitian ini menggunakan alat pengumpul data berupa kuesioner yang dibagikan kepada 

responden yang berada di Kota Bandar Lampung. Adapun tekhnik dalam penelitian ini menggunakan 

tekhnik acidental sampling  Dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden, masing-masing 

smartphone sebanyak 50 responden.  Untuk mengetahui pengaruh desain dan kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian diberikan kuesioner pada masing-masing variabel. 

Hasil pengujian menunjukan bahwa desain dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan  uji parsial (Uji T) pada variabel desain dan kualitas produk  
diperoleh nilai signifikan pada smartphone oppo maupun samsung, yang artinya pada variabel desain 

dan kualitas produk terdapat pengaruh yang sangat signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone 

oppo dan samsung di Kota Bandar Lampung. Kemudian pada persepsi masyarakat Kota Bandar 
Lampung menyatakan bahwa secara keseluruhan desain, kualitas produk dan keputusan pembelian yang 

diterapkan oleh perusahaan smartphone oppo dan samsung dalam perspektif ekonomi islam sudah cukup 

baik. Hal tersebut sesuai dengan konsep ekonomi islam. Berdasarkan analisis  data maka peneliti 

memperoleh kesimpulan bahwa desain dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
smartphone oppo dan samsng di Kota Bandar Lampung serta secara keseluruhan baik desain, kualitas 

produk dan keputusan pembelian telah sesuai dengan konsep ekonomi islam 

 
Kata Kunci: Desain, kualitas Produk, Keputusan Pembelian. 
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ABSTRACT 

 

The development of increasingly modern technology, like today, there are many types of 

smartphones, one of which is Oppo and Samsung. A company is required to be sensitive to any changes 
that occur and to orientate to customers. Product design and quality are among the factors that 

consumers consider when making a purchase decision. The formulation of the problem in this study is 

whether there is an effect of design and product quality on the decision to purchase Oppo and Samsung 

smartphones in Bandar Lampung? How is the product design and product quality applied by Oppo and 
Samsung smartphones in the perspective of an Islamic economy? This study aims to determine the effect 

of design and product quality on purchasing decisions for Oppo and Samsung smartphones in the city of 

Bandar Lampung and to describe them in an Islamic economic perspective.  
This study used a data collection tool in the form of a questionnaire that was distributed to 

respondents in the city of Bandar Lampung. The techniques in this study using positive sampling 

techniques. With a sample size of 100 respondents, each smartphone as many as 50 respondents. To 
determine the effect of design and product quality on purchasing decisions, a questionnaire is given for 

each variable. 

The test results show that the design and product quality have a significant effect on purchasing 

decisions. Based on the partial test (T test), it was obtained a significant value on the Oppo smartphone 
of 0.006 and the Samsung smartphone of 0.002, which means that the significant value is <0.05. The 

product quality for the oppo smartphone purchasing decision is 0.033 and Samsung is 0.032, which 

means a significant value <0.05. Then the perception of the people of Bandar Lampung City states that 
the overall design, product quality and purchasing decisions implemented by the Oppo and Samsung 

smartphone companies from the perspective of the Islamic economy are good enough. This is in 

accordance with the concept of Islamic economics. Based on the data analysis, the researcher concluded 
that the design and product quality influenced the purchasing decisions of Oppo and Samsng 

smartphones in Bandar Lampung City and overall both the design, product quality and purchase 

decisions were in accordance with the Islamic economic concept. 

Keywords: Design, Product quality, Purchasing Decision. 
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MOTTO 

 

َُ شَزٌّ نَّكُمْ ۗ  ٌُ ََ ا۟ شَيْـًٔا  ٰٓ أنَ ححُِبُُّ  ّ عَسَ ََ كُمْ ۖ 
َُ خَيْزٌ نَّ ٌُ ََ ٰٓ أنَ حكَْزٌَُُا۟ شَيْـًٔا   ّ عَسَ ََ كُمْ ۖ 

َُ كزُْيٌ نَّ ٌُ ََ كخُبَِ عَهيَْكُمُ ٱنْقِخاَلُ 

أوَخمُْ لََ حعَْهَمُُنَ  ََ ُ يَعْهَمُ  ٱللََّّ ََ  

“boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi pula kamu menyukai 

sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui sedang kamu tidak  mengetahui”.  

(QS.Al-baqarah: 216)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI. 2010. Al-Quran Tajwid dan Terjemah. 2010. (Bandung : Hak cipta, Diponegoro), h. 34 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam 

memahami proposal ini, maka perlu adanya uraian tentang proposal judul yang hendak diajukan. 

Dengan penegasan tersebut menghindari kesalahpahaman dalam memahami makna yang terkandung 

dalam proposal ini, di samping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 

permasalahan yang akan dibahas.  

Adapun judul proposal ini yaitu “Pengaruh Desain Produk Dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Smartphone Oppo Dan Samsung Di Kota Bandar Lampung Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” untuk itu perlu diuraikan pengertian dan istilah-istilah judul tersebut 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu orang atau benda yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang
2
. pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan 

akibat asosiatif yakni suatu penelitian yang mencari pertautan nilai antar satu variabel dengan 

variabel lain
3
. Adapun variabel-variabel yang saling mempengaruhi dalam penelitian ini adalah 

variabel Desain Produk (X1) dan Kualitas Produk (X2) yang merupakan variabel independen. 

Sedangkan variabel Keputusan Pembelian (Y) merupakan variabel dependen. 

2. Desain Produk, Desain adalah penampilan produk yang mempunyai manfaat
4
. Konsep lain 

desain adalah totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan, rasa, dan fungsi produk berdasarkan 

kebutuhan pelanggan
5
. 

3. Kualitas Produk, menurut Zeithalm kualitas produk adalah persepsi pelanggan terhadap 

keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan yang berkenaan dengan 

maksud yang diharapkan. Satu hal yang harus selalu diingat yaitu bahwa persepsi kualitas produk 

adalah keseluruhan barang dan jasa yang berkaitan dengan keinginan konsumen yang secara 

keunggulan produk sudah layak diperjualkan sesuai harapan dari pelanggan. Kualitas produk 

dibentuk oleh beberapa indikator antara lain kemudahan, daya tahan, kejelasan fungsi, keragaman 

ukuran produk, dan lain-lain
6
. 

4. Keputusan Pembelian, adalah suatu proses pengambilan keputusan akan pembelian yang 

mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan itu 

diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya
7
 

5. Ekonomi Islam, Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam 

menggunakan sumber daya yang langka untuk memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan 

manusia. Sedangkan Islam adalah suatu agama yang didasarkan pada al-Qur‟an dan sunnah yang 

memberikan tuntutan kepada seluruh aspek kehidupan, baik hubungan manusia dengan Tuhan, 

ataupun manusia dengan mahluk Tuhan
8
. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha 

manusia untuk mengalokaiskan dan mengelola sumber daya untuk mencapai fallah berdasarkan 

pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai al-Qur‟an dan sunnah
9
. 

Secara keseluruhan yang dimaksud dengan judul peneliti “Pengaruh Desain Produk Dan 

Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Oppo dan Samsung Di Kota 

Bandar Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam” merupakan suatu upaya yang dilakukan 

                                                             
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 4, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2001) Hlm. 1045 
3 Sugiono, Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2001) Hlm. 07 

4 Kotler, Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Jilid 1 Edisi 12, (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 274 
5 Kotler, Keller,  Manajemen Pemasaran Jilid I Edisi 13,(Jakarta:PT. Indeks 2009),hlm.11 
6 Kotler dan Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran Alih Bahasa Bob Sabran, (Jakarta: Erlangga, 2008) Hlm. 213 
7 Sofian Assuari, Manajemen Pemasaran Dasar Konsep Dan Strategi, (Jakarta: Rajawali Press, 1996) Hlm. 130 
8 Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009) Hlm.15. 

9 Ibid., Hal. 19. 
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dengan menganalisis bagaimana pengaruh dari desain produk dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian smartphone oppo dan samsung, dan pandangannya dalam ekonomi islam 

mengenai hal tersebut. 

 

B. Latar Belakang Masalah   

Teknologi yang bermunculan tidak menjadi penghalang untuk mengubah masa depan dan akan 

mempengaruhi manusia dalam kehidupan. Perkembangan teknologi saat ini berkembang pesat, 

termasuk smartphone. Dari tahun ke tahun pasti akan melihat perubahan dan inovasi dari smartphone. 

Smartphone sudah bukan hanya menjadi media komunikasi tapi juga sebagai bagian gaya hidup. 

Smartphone sudah melekat dalam kehidupan masyarakat modern. Hampir semua kebutuhan terbantu 

oleh smartphone mulai dari kebutuhan informasi, bekerja, memesan makanan, transportasi online dan 

juga social media. Kemuculan smartphone sangat diterima baik oleh penduduk dunia dan membuat 

produk digital satu ini pertumbuhan penggunanya semakin meningkat. Hal tersebut diperjelas  

berdasarkan pada Gambar 1.1. 

 
Sumber: (eMarketer, 2020) 

Gambar 1.1 Pengguna dan Penetrasi Smartphone di Dunia Tahun 2014 – 2020  

Berdasarkan Gambar 1.1 riset eMarketer menjelaskan bahwa presentase pengguna dan penetrasi 

smartphone di Dunia dari tahun 2014 sampai tahun 2020 terus meningkat. Data statistik ini 

memperlihatkan jumlah pengguna smartphone atau ponsel pintar di seluruh dunia dari tahun 2014 

hingga 2020. Di tahun 2014, jumlah pengguna ponsel pintar mencapai 1,57 miliar. Dan pada tahun 

2020 pengguna smartphone mencapai 2,87 miliar pengguna. Melihat dari perkembangan pengguna 

smartphone yang terus meningkat dari tahun ke tahun, Indonesia ternyata merupakan salah satu negara 

yang memiliki pengguna smartphone terbanyak dengan menduduki peringkat ke 6 dari 50 Negara. 

Pengguna smartphone Indonesia juga bertumbuh dengan pesat. Hal tersebut dapat dilihat dalam Tabel 

1.1.  

 

Tabel 1.1 

50 Negara dengan Pengguna dan Penetrasi Smartphone Teratas 

PERINGKAT NEGARA 
TOTAL 

POPULASI 
PENETRASI 

SMARTPHONE 
PENGGUNA 

SMARTPHONE 

1 China 1,415,046,000 55.3% 782,848,000 

2 India 1,354,052,000 27.7% 374,893,000 

3 United States 326,767,000 77.0% 251,688,000 

4 Russian Federation 143,965,000 63.8% 91,865,000 

5 Brazil 210,868,000 41.3% 87,172,000 

6 Indonesia 266,795,000 27.4% 73,155,000 

7 Japan 127,185,000 55.3% 70,327,000 

8 Germany 82,293,000 78.8% 64,830,000 

9 Mexico 130,759,000 45.6% 59,597,000 

10 United Kingdom 66,574,000 82.2% 54,713,000 

    Sumber: (newzoo, 2020) 
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Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat presentasi pengguna dan penetrasi smartphone di Dunia 

berdasarkan peringkatnya. Tabel 1.1 ini menunjukkan 10 negara dari 50 negara pasar teratas dalam hal 

pengguna smartphone pada tahun 2020. Pengguna smartphone didefinisikan sebagai siapa pun yang 

menggunakan smartphone setidaknya sekali dalam sebulan. Penetrasi smartphone di setiap negara juga 

terdaftar. Angka-angka yang ada pada tabel berasal dari Laporan Pasar Seluler Global tahunan dan 

didasarkan pada perkembangan ekonomi negara, demografi, populasi online, dan ketidaksetaraan. 

Indonesia menduduki peringkat ke 6 dari 50 negara yang memiliki pasar terbesar dalam pengguna dan 

penetrasi smartphone. Pada Tabel 1.1 jumlah penduduk Indonesia mencapai 266,795,000 jiwa adalah 

pasar yang besar untuk memasarkan smartphone. 

Pengguna smartphone Indonesia juga bertumbuh dengan pesat setiap tahunnya, hal tersebut 

dibuktikan pada Gambar 1.2. 

 
    Sumber: eMarketer 2020 

Gambar 1.2 pemakai smartphone diIndonesia. 

 

Pada Gambar 1.2 pengguna smartphone di Indonesia 2017-2020  membuktikan bahwa pengguna 

smartphone mengalami peningkatan disetiap tahunnya. Dimulai riset yang besumber dari eMarketer 

pada tahun 2017 pengguna smartphone sebanyak 65.200.000 juta pengguna, tahun 2018 meningkat 

menjadi 74.900.000 juta pengguna, tahun 2019 meningkat sebesar 83.500.000 juta pengguna, dan pada 

tahun 2020 pengguna smartphone meningkat sebesar 92.000.000 juta pengguna. 

Potensi perkembangan smartphone di Indonesia yang didukung oleh semakin banyaknya 

pengguna smartphone membuat para vendor dari masing-masing merek smartphone terus bersaing 

untuk menjadi merek yang paling laris di pasaran masyarakat Indonesia. Kemajuan teknologi yang 

semakin pesat berdampak pada perkembangan smartphone yang akan dirilis oleh perusahaan 

smartphone pada masing-masing merek, seperti layar yang semakin lebar atau kamera yang semakin 

canggih pada smartphone. Di Indonesia tentunya memiliki beberapa merek smartphone yang diminati 

oleh masyarakat, tentunya berada dalam tingkat persaingan setiap tahunya. Dapat dilihat pada Gambar 

1.3 yang menunjukkan grafik penjualan pada masing-masing vendor smartphone tahun 2020-2021 

 
Sumber :Perusahaan  riset canalys  2020. 

Gambar 1.3 Top Smartphone vendors, 2020 
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Pada Gambar 1.3  dapat dilihat bahwa berdasarkan riset yang dilakukan oleh perusahaan canalys , 

bahwa smartphone oppo yang menguasai 24% market share di tanah air. Hanya saja oppo mengalami 

pertumbuhan minus 4% dari tahun lalu, hal tersebut disebabkan oleh dampak pandemi corona virus 

yang menghantam bisnis mereka. Meskipun dengan demikian smartphone oppo mampu menduduki 

peringkat pertama di Indonesia.  

Kemudian pada smartphone samsung di Indonesia hanya mampu menduduki peringkat ke 4 

dengan menguasai 15% market share, dengan pertumbuhan teknologi sampai minus 34%. Meskipun 

smartphone samsung di Indonesia menduduki peringkat ke 4, namun di dunia smartphone samsung 

masih menduduki peringkat pertama. Hal tersebut dibuktikan pada Gambar 1.2. 

 
Sumber: Pasar ponsel global, 2020 

Gambar 1.4 Smarphone shipment market share and growth Q3 

Dalam penjualan smartphone di Bandar Lampung pada tahun 2020 – 2021 smartphone oppo 

mengalami peningkatan volume penjualan, namun pada smartphone samsung mengalami penurunan 

volume penjualan yang berarti volume penjualan smartphone oppo dan samsung di Bandar Lampung 

sesuai dengan volume penjualan di Indonesia. Hal tersebut berdasarkan pra penelitian di beberapa 

tempat penjualan smartphone yang terbesar di Kota Banda Lampung yang di tunjukan pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 

Volume Penjualan Smartphone di Bandar Lampung Tahun 2020-2021 

No Tempat 

Oppo Samsung 

Tahun Tahun 

2020 2021 2020 2021 

1 Konter Simpur Center 530 250 384 145 

2 Mall Bumi Kedaton (MBK) 480 184 250 96 

3 Mall Kartini ( MoKa) 516 227 330 118 

Jumlah 1.526 661 964 359 

Sumber: Data Diolah Peneliti 

 

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa data penjualan smartphone tahun 2020-2021 di KOTA 

Bandar Lampung.  Pada smartphone Oppo mengalami peningkatan volume penjualan dari tahun ke 

tahun, peningkatan tersebut dikarenakan Oppo selalu memiliki keterbaruan yang semakin canggih baik 

dalam bentuk desain maupun kualitas, selain itu juga oppo memiliki penyimpanan internal dan RAM 

yang sangat tinggi pada harga yang relatif terjangkau.  
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Sedangkan pada smartphone samsung mengalami penurunan volume penjualan dalam setiap 

tahunnya di Indonesia termasuk di Kota Bandar Lampung, hal tersebut disebabkan karena samsung 

sulit bersaing di kategori menengah (mid-range) atau ponsel dengan rentang harga 3-6 juta yang 

dikuasai oppo. Dalam kisaran harga sama dengan oppo penyimpanan internal dan RAM relatif lebih 

kecil dibandingkan dengan oppo. Besarnya pangsa pasar setiap saat akan berubah sesuai dengan 

perubahan selera konsumen atau berpindahnya minat konsumen dari suatu produk ke produk lain. 

Dalam persaingan yang sangat sengit membuat setiap perusahaan berlomba-lomba dalam 

memasarkan produk yang dihasilkannya. Semua perusahaan harus peka terhadap perkembangan 

zaman untuk mengambil peluang terhadap kepuasan pelanggan sebagai prioritas utama. Banyaknya 

merk dan jenis Smartphone pada masa sekarang membuat konsumen semakin cerdas dalam 

menentukan pilihannya. Dengan demikian smartphone yang mampu memenangkan  desain maupun 

kualitas itulah yang akan membuat konsumen tertarik dan kemudian menentukan keputusan dalam 

pembelian. Dalam mempengaruhi konsumen hendaknya perusahaan smartphone mampu berinovasi 

sesuai dengan perkembangan jaman yang semakin canggih agar perusahaan tetap eksis dalam 

pemasaran produknya. Salah satu yang perlu perusahaan tingkatkan pada produknya adalah desain dan 

kualitas.
10

 

Smartphone oppo dan samsung memiliki desain dan kualitas yang sama-sama bagus hal tersebut 

dibuktikan ketika pra-penelitian dengan mewawancarai beberapa orang pengguna smartphone oppo 

dan samsung. Pada smartphone oppo responden menyatakan bahwa oppo memiliki desain yang sangat 

menarik dan elegan terutama oppo keluaran baru yaitu oppo reno 5 smartphone ini menjadi 

smartphone terbaik di Indonesia untuk tahun ini. Desain yang khas dan kualitasnya yang bagus salah 

satu faktor smartphone oppo diminati oleh konsumen
11

. kelebihan lain dari oppo adalah kualitas yang 

sangat bagus dan fitur yang dimiliki sangat canggih terutama kamera yang dimiki smartphone oppo 

sangat bagus untuk mengabadikan momen setiap saat. Oppo harga yang sangat terjangkau untuk 

semua kalangan yang ingin membelinya.  

Kemudian pada smartphone samsung berdasarkan hasil wawancara, pengguna smartphone 

samsung menyatakan bahwa smartphone samsung memiliki kualitas yang tidak diragukan lagi karena 

smartphone ini menduduki peringkat 1 di dunia. Dengan kebandelan  serta fitur yang dimiliki samsung 

mampu bertahan dalam persaingan dengan tetap mempertahankan kualitas serta desain yang semakin 

baik. Smartphone samsung memiliki harga yang cukup tinggi untuk saat ini dibandingkan dengan 

merek smartphone lain.   

Keputusan pembelian yaitu proses integrasi yang menggabungkan pengetahuan untuk 

mengevaluasi prilaku dua atau lebih alternatif dan pilihan salah satunya.
12

 Ketika konsumen 

melakukan pembelian produk smartphone di kota Bandar Lampung tentu ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. dalam penelitian ini, beberapa 

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu desain dan kualitas. Dengan faktor faktor 

tersebut mendasari keputusan pembelian bagi konsumen dalam konsumen dalam melakukan 

pembelian produk smartphone.  

Selain itu dalam memutuskan pembelian masing-masing pihak harus saling suka, tanpa adanya 

unsur paksaan atau unsur lainnya. Ketika konsumen memutuskan pembelian pasti akan memikirkan 

dan mempertimbangkan telebih dahulu. 

 

 

 

                                                             
10 Subagyo., Sigit Ratnanto. 2017. “Pengarauh Kulitas Product ,Haarga, serta Promo Terhadapat Keputusan dalam 

Pembeliaan”. h.3 
11 Meliana Puspa., Kardinal., Megawati. 2018. “Analissis Pegaruh Citra Merk, Kuaalitas Product Terhadapat Keputusan 

dalam Pembelian Smaartphone OPPO”. h.2 
12 J. Setiadi Nugroho, 2008. Perilaku Konsumen. Edisi Revisi Cetakan 1. (Jakarta: Kencana). h 78 
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Hal tersebut telah Allah pertegas pada surah an-nisa yang berbunyi: 

ا۟ أوَفسَُكُمْ ۚ إنَِّ  ُٰٓ لََ حقَْخهُُ ََ ىكُمْ ۚ  زَةً عَه حزََ اضٍ مِّ ٰٓ أنَ حكَُُنَ حِجَ  طِمِ إِلََّ نَكُم بيَْىَكُم بٱِنْبَ   َُ ا۟ أمَْ ُٰٓ ا ٱنَّذِيهَ ءَامَىُُا۟ لََ حأَكْهُُ ٍَ أيَُّ
ٰٓ يَ 

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيمً   ٱللََّّ

Artiya :  “Wahai orangorang beriman!  jaganlah kamu saling makan harta sesamamu dengan jalan 
yang tidak benar, melainkan dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama-suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya,  Allah Maha 

Penyayang kepadamu”. ( An-nisa:29 ) 

Berdasarkan pada latar belakang di atas peneliti ingin meneliti dengan judul  “Penggaruh 

Desain Dan  Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Smarphone Oppo dan Samsung Di 

Kota Bandar Lampung Dalaam Perspektiif Ekonommi Islam. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokkus, sempurna, dan mendalam maka penulis 

memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. Pembatasan masalah 

digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar 

penelitian tersebut tebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan dalam 

penelitian ini akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel yang digunakan untuk mempengaruhi keputusan pembelian dalam penelitian yaitu 

desain dan kualitas produk. 

2. Penelitian ini difokuskan hanya pada pengguna smartphone oppo dan samsung di kota bandar 

lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Melalui penjabaran yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh desain produk terhadap  keputusan pembelian smartphne Oppo dan 

Samsung di Kota Bandar Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian smartphone Oppo dan 

Samsung di Kota Bandar Lampung? 

3. Bagaimana desain produk dan kualitas produk yang diterapkan smartphone Oppo dan Samsung 

dalam perspektif Ekonoomi Islam ? 

 

E. Tujuan penelitian 

1. Melihat  adakah pengaruh dari desain produk  terhadap keputusan pembelian smartphone Opo 

dan Samsung di Kota Bandar Lampung. 

2. Melihat  adakah pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian smartphone Oppo dan 

Samsung di Kota Bandar Lampung. 

3. Melihat bagaimanakah desain produk dan kualitas produk yang diterapkan smartphone oppo 

dan Samsung dalam perspektif Ekonomi Islam. 

 

F. Manfaaat Penelitian  

1. Secara Teoritis, diharapkan mampu memberikan pengetahuan yang baru terhadap pihak-pihak 

yang berkepentinggan serta akan bermanfaat sebagai bahan perbandingan dalam penlitian 

berikutnya. 

2. Secara Praktis, diharapkan mampu memberikan maanfaat, informasi tambahan dan bahan 

pertimbangan sebagai masukan untuk perusahaan maupun distributor selalu menjaga dan 

meningkatkan kualitas produk.  
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No NAMA TAHUN 
JUDUL 

PENELITIAN 

METODE 

PENELITIAN 
HASIL PENELITIAN 

1 
Rahmat 

Redho 
2018 

Pengaruh Harga, 

Kualitas Produk 

Dan Desain 

Produk Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Smartphone 

Xiaomi Pada 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam 

UIN Raden Fatah 

Palembang 

 

 

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel harga, kualitas produk dan desain 

produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

Smartphone Xiaomi pada mahasiswa 

fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN 

Raden Fatah Palembang. Dengan 

persamaan Y = 21,425 ,073 (X1) + 0,453 

(X2) + 0,063 (X3). 

2 

Siti 

Nurma 

Rosmitha 

2017 

Pengaruh Harga, 

Promosi, dan 

Kualitas Produk 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Kartu 

Internet Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

 

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian kartu paket internet 

dengan nilai koefisien sebesar 0,562 atau 

56,2%. Sedangkan variabel promosi (X2) 

tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian kartu paket internet yaitu 

dengan nilai signifikan 0,304 >         

maka H0 diterima. Pada variabel kualitas 

produk (X3) kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian kartu paket internet. Koefisien 

korelasinya sebesar 0,289 atau 28,9%. 

3 

 

Hesti 

Ratna 

Ningrum 

2016 

Pengaruh 

promosi, harga 

dan kualitas 

produk terhadap 

keputusan 

pembelian 

konsumen dalam 

pembelian bahan 

bakar minyak 

jenis pertalite di 

kota yogyakarta 

Metode 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa a. 

Ada pengaruh positif promosi terhadap 

keputusan pembelian produk pertalite; b. 

Ada pengaruh positif harga terhadap 

keputusan pembelian produk pertalite; c. 

Tidak ada pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian produk 

pertalite; d. Ada pengaruh promosi, harga 

dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian produk pertalite. Faktof 

promosi, harga dan kualitas produk 

mempunyai pengaruh sebesar 27% 

terhadap keputusan pembelian produk 

pertalite, sedangkan sisanya 73% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 
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4 

Annisa 

Henny 

Yoepitas

ari 

2018 

Analisis Pengaruh 

Kualitas Produk, 

Promosi Dan 

Desain Produk 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Dengan Citra 

Merek Sebagai 

Variabel 

Intervening 

Metode 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

citra merek memiliki pengaruh yang 

paling kuat dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian, diikuti dengan 

kualitas produk, promosi dan kemudian 

desain produk yang juga memiliki 

pengaruh kuat dan signifikan terhadap 

citra merek. 

 

5 

Inggit 

Silviana 

Sari 

2019 

Pengaruh Desain 

Produk, Kualitas 

Produk, Promosi 

Dan Citra Merek 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Sepatu 

Nike 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara 

parsial bahwa desain produk, kualitas 

produk, promosi dan citra merek 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

6 

Chindy 

Zaidatul 

Karimah 

2019 

Pengaruh Desain 

Produk, Promosi, 

Garansi Dan 

Kualitas Produk 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Produk 

Tupperware Di 

Surabaya 

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial/individu, desain produk dan 

garansi berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen 

terhadap produk Tupperware di Surabaya. 

Pada kualitas produk berpengaruh secara 

signifikan namun ke arah yang 

berlawanan (negatif). Sedangkan promosi 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen 

terhadap produk Tupperware di Surabaya. 

Secara simultan desain produk, promosi, 

garansi, dan kualitas produk berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian 

Tupperware di Surabaya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Pemasaran 

Menurut William J. Stanton (2005) pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis 

yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan 

barang barang yang memuaskan keinginan dan jasa baik kepada konsumen saat ini maupun 
konsumen potensial.

13
 Manajemen pemasaran berasal dari dua kata yaitu manajemen  dan 

pemasaran. Menurut Kotler dan Amstrong (2008) pemasaran adalah analisis, perencanaan, 

implementasi, dan pengendalian dari program-program yang dirancang untuk menciptakan, 

membangun, dan memelihara pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran untuk 
mencapai tujuan perusahaan.  

Manajemen adalah proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

penggerakan (actuating) dan pengawasan. Jadi dapat diartikan bahwa manajemen pemasaran adalah 
analisis, perencanaan, implementasi, dan pengendalian dariprogram-program yang dirancang untuk 

menciptakan, membangun dan memelihara pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran 

untuk mencapai tujuan pemasaran. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen pemasaran adalah sebagai kegiatan 

yang direncanakan, dan  diorganisasikan yang meliputi pendistribusian barang, penetapan harga dan 

dilakukan pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan yang telah dibuat yang tujuannya untuk 

mendapatkan tempatdi pasar agar tujuan utama dari pemasaran dapat tercapai.
14

 
 

B. Perilaku Konsumen 

Kebutuhan dan keinginan konsumen sangat bervariasi dan dapat berubah-ubah karena adanya 
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian. Oleh karena itu, seorang 

pemasar perlu untuk memahami perilaku konsumen supaya kegiatan pemasaran yang dilaksanakan 

dapat berjalan secara efektif dan  efisien. 
Ada beberapa pengertian perilaku konsumen yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya 

adalah menurut Mangkunegara (2002) Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan 

oleh individu, kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan 
dalam mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi 

lingkungan. Menurut Winardi dalam Sumarwan (2003) definisi perilaku konsumen adalah Perilaku 

yang ditujukan oleh orang-orang dalam merencanakan, membeli dan menggunakan barang-barang 

ekonomi dan jasa
15

. 
Dari beberapa definisi di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 

dengan perilaku konsumen adalah sejumlah tindakantindakan nyata individu (Konsumen) yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal yang mengarahkan mereka untuk menilai, 
memilih, mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa yang diinginkannya. 

Tujuan kegiatan pemasaran adalah mempengaruhi konsumen agar bersedia membeli barang 

dan jasa perusahaan pada saat mereka membutuhkan. Sebelum kegiatan pemasaran dilakukan, 

manajer harus memahami perilaku konsumen, manajer akan mengetahui pemasaran yang tepat 
ataupun kesempatan baru yang berasal dari belum terpenuhinya kebutuhan serta kemudian 

mengidentifikasikan untuk mengadakan segmentasi pasar.   

 

1. Pentingnya Perilaku Konsumen 

Tujuan kegiatan pemasaran adalah untuk mempengaruhi konsumen agar bersedia membeli 

barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan pada saat mereka membutuhkan. Dalam 
perkembangan konsep pemasaran modern, konsumen ditempatkan sebagai sentral perhatian. 

Para praktisi maupun akademisi berusaha mengkaji aspek-aspek konsumen dalam rangka 

                                                             
13 Donni Juni Priansa “Perilaku Konsumen”, (Bandung : Alfabeta, 2017)  h. 3 
14 Ibid. H. 4-5 
15 Totok Subianto. 2007. “Studi Tentang Perilaku Konsumen Beserta Implikasinya Terhadap Keputusan Pembelian”. 

Modernisasi, Volume 3, Nomor 3, Oktober, h. 168 
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mengembangkan strategi pemasaran yang diharapkan mampu meraih pangsa pasar yang 

tersedia. studi tentang perilaku konsumen dipelajari karena dua alasan utama yaitu
16

 : 
a. Perilaku konsumen penting dalam kehidupan setiap hari.   

Kalau saja setiap konsumen memiliki perilaku yang konstan, mungkin kajian tentang 

perilaku konsumen tidak begitu penting. Tetapi mengingat konsumen selalu berinteraksi 
dengan lingkungannya, maka secara otomatis perilaku itu akan berubah-ubah bahkan 

dalam hitungan hari. Perilaku konsumen di sini penting untuk memahami mengapa dan apa 

saja yang mempengaruhi perubahan perilaku konsumen.  
b. Perilaku konsumen penting untuk pengambilan keputusan.  

Setiap keputusan yang diambil oleh konsumen pasti didasarkan pada alasanalasan tertentu, 

baik secara langsung ataupun tidak langsung. Proses pengambilan keputusan konsumen 
sangat terkait dengan masalah kejiwaan dan faktor eksternal. Dengan memahami perilaku 

konsumen, pemasar akan mudah untuk menggambarkan bagaimana proses keputusan itu 

dibuat. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam membuat keputusan pembelian. 

Faktor-faktor tersebut sebagian besar tidak dapat dikendalikan oleh pemasaran, tetapi harus 
diperhatikan, namun secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 

dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor  eksternal
17

.  

a. Faktor internal  

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh ciri-ciri kepribadiannya, termasuk usia 

dan daur hidupnya, pekerjaannya, kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. 

Berikut penjelasan dari masing-masing faktor internal: 
1) Usia dan tahap daur hidup  

Seseorang membeli suatu barang dan jasa yang berubah-ubah selama  hidupnya. Para 

pemasar sering menetapkan pasar sasaran mereka berupa kelompok-kelompok dari 
tahap kehidupan tertentu dan mengembangkan produk dan rencana pemasaran yang 

tepat bagi kelompok tersebut. 

2) Pekerjaan 

Pola konsumsi seseorang juga dipengaruhi oleh pekerjaannya. Para pemasar mencoba 

mengidentifikasi kelompok-kelompok pekerjaan atau jabatan yang memiliki 

kecenderungan minat di atas rata-rata dalam produk dan jasa mereka. Kondisi Ekonomi  

Keadaan ekonomi seseorang akan besar pengaruhnya terhadap pilihan produk. Keadaan 

ekonomi seseorang terdiri dari pendapatan yang dapat dibelanjakan, tabungan dan milik 

kekayaan, kemampuan meminjam dan sikapnya terhadap pengeluaran dibanding 
menabung. 

 

3) Gaya Hidup  

Orang hidup yang berasal dari sub-budaya kelas sosial, bahkan dari pekerjaan yang 

sama, mungkin memiliki gaya hidup yang berbeda.Gaya hidup seseorang adalah pola 

hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, 

minat, pendapatyang bersangkutan. Gaya hidup melukiskan “keseluruhan pribadi” yang 
berinteraksi dengan seseorang. 

4) Kepribadian  

Setiap seseorang mempunyai kepribadian yang berbeda-beda yang akan mempengaruhi 
perilaku pembeli.Yang dimaksud dengan kepribadian adalah ciri - ciri psikologis yang 

membedakan seseorang, yang menyebabkan terjadinya jawaban yang secara relatif tetap 

dan bertahan lama terhadap lingkungannya. 

b. Faktor eksternal 

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi faktor-faktor seperti kebudayaan, sub budaya 

dan kelas sosial. Berikut penjelasan dari masing-masing faktor ekternal: 

                                                             
16 Ibid., h 169 
17 Nugroho J. Setiadi. 2003. “Perilaku Konsumen”. Edisi Pertama. Penerbit Prenada Media. Jakarta. h. 168 
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1)   Kebudayaan 

Kebudayaan adalah faktor penentu keinginan dan perilaku seseorangyang paling 
mendasar. Jika makhluk yang lebih rendah  perilakunya sebagian besar diatur oleh 

naluri, maka perilaku manusia sebagian besar adalah dipelajari. Anak yang dibesarkan 

dalam sebuah masyarakat mempelajari seperangkat nilai dasar, persepsi, preferensi, 
dan perilakumelalui sebuah proses sosialisasi yang melibatkan keluarga dan berbagai 

lembaga penting lainnya.  

2) Sub-budaya  

Setiap budaya mempunyai kelompok-kelompok sub budaya yang lebih kecil, yang 

merupakan identifikasi dan sosialisasi yang khas untuk perilaku anggotanya . 

3) Kelas sosial  

Semua masyarakat menampilkan lapisan-lapisan  sosial. Lapisan-lapisan sosial ini 

kadang berupa sebuah sistem  kasta dimana para anggota kasta yang berbeda memikul 

peranan  tertentu dan mereka tidak dapat mengubah keanggotaan kastanya. 

c. Faktor Psikologis 

Pilihan membeli seseorang juga dipengaruhi oleh empat faktor psikologis utama yaitu 

motivasi, persepsi, belajar, kepercayaan dan sikap 
1) Motivasi  

Seseorang memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu. Beberapa kebutuhan 

bersifat biogenis, yaitu kebutuhan yang muncul dari adanya tekanan biologis. Dan 

kebutuhan lain bersifat psikogenis, yaitu kebutuhan yang muncul dari tekanan 
psikologis. Suatu kebutuhan menjadi satu dorongan apabila kebutuhan itu muncul 

hingga mencapai taraf intensitas yang cukup. Motif adalah suatu kebutuhan yang 

cukup kuat mendesak untuk mengarahkan seseorang agar dapat mencari pemuasan 
terhadap kebutuhan tersebut.  

2) Persepsi  

Seseorang yang termotivasi siap untuk melakukan suatu perbuatan. Bagaimana 
seseorang yang termotivasi berbuat sesuatu adalah dipengaruhi oleh persepsinya 

terhadap situasi yang dihadapinya.  

Dua orang yang mengalami keadaan dorongan yang sama dan tujuan situasi yang 
sama mungkin akan berbuat sesuatu yang berbeda karena mereka menanggapi situasi 

secara berbeda pula. 

3) Belajar  

Seseorang yang berbuat akan belajar. Belajar menggambarkan perubahan dalam 

perilaku seseorang individu yang bersumber dari pengalaman. Kebanyakan perilaku 

manusia diperoleh dengan mempelajarinya.  

4) Kepercayaan dan Sikap  

Melalui perbuatan dan belajar, orang memperoleh kepercayaan dan sikap. Hal ini 

selanjutnya mempengaruhi tingkah laku membeli mereka. Kepercayaan adalah suatu 

gagasan deskriptif yang dianut seseorang tentang sesuatu. Sikap menggambarkan 
penilaian kognitif yang baik maupun yang tidak baik, perasaan-perasaan emosional, 

dan kecenderungan berbuat yang bertahan selama waktu tertentu terhadap beberapa 

obyek atau gagasan. 
 

3. Teori Perilaku Konsumen Menurut Ekonomi Islam 

Islam melihat aktivitas ekonomi adalah salah satu untuk menciptakan maslahah menuju 
falah (kebahagiaan dunia dan akhirat). Dalam berkonsumsi pun tidak dapat terlepas dari 

perspektif tersebut. Motif berkonsumsi dalam islam pada dasarnya adalah maslahah. Meskipun 

dengan cara alami motif dan tujuan berkonsumsi (aktivitas ekonomi) dari seorang individu adalah 

untuk mempertahankan individunya. 
Teori konsumsi lahir karena teori permintaan akan barang dan jasa timbul karena adanya 

keinginan (want)dan kebutuhan oleh konsumen riil maupun konsumen potensial. Dalam ekonomi 

konvensional motor penggerak kegiatan konsumsi adalah adanya keinginan. Dalam islam 
keinginan identik dengan sesuatu yang bersumber pada nafsu. Sedangkan nafsu manusia 
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mempunyai dua kecenderungan yang tidak baik. Oleh karena itu teori permintaan yang terbentuk 

dari konsumsi dalam ekonomi islam didasari atas adanya kebutuhan bukan keinginan.
18

 
Konsep berkat/keberkatan. Menurut Munrokhim Misanam (2004), Perilaku konsumen 

muslim dipengaruhi oleh Masalah berkah/keberkatan. Dikarenakan hikmah dari 

berkah/keberkatan ini telah dijanjikan oleh Allah sebagaimana tertulis dalam Al-Qur‟an surat Al-
A‟raf ayat 96: 

 ََ ٱلْْرَْضِ  ََ ٰٓءِ  هَ ٱنسَّمَا جٍ مِّ
م بزََكَ  ٍِ ا۟ نفَخَحَْىَا عَهيَْ ُْ ٱحَّقَ ََ ٰٓ ءَامَىُُا۟   ِ ٌْمَ ٱنْقزَُ ُْ أنََّ أَ نَ كِه كَذَّبُُا۟ ََ نَ 

م بِمَا كَاوُُا۟ يَكْسِبُُنَ  ٍُ  فأَخََذوَْ 
Artinya:Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan 
(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.

19
 

 

Konsep keberkahan disini merupakan konsep yang tidak bisa ditawar dalam perilaku bisnis 

muslim. Dengan begitu jika produsen menempatkan berkah/keberkahan ini menjadi salah satu 

atribut produk yang dijualnya, maka akan menjadi faktor penggeser fungsi demand ke kanan 

(positif).
20

 

C. Desain Produk 

1. Pengertian Desain Produk 

Desain adalah penampilan produk yang mempunyai manfaat
21

. Konsep lain Desain 

(design) adalah totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan, rasa, dan fungsi produk berdasarkan 

kebutuhan pelanggan. Desain merupaan faktor yang sering memberi keuntungan kompetitif 

kepada perusahaan
22

. Desain produk dapat didefinisikan sebagai generasi ide, pengembangan 
konsep, pengujian dan pelaksanaan manufaktur (objek fisik) atau jasa. Desain produk adalah 

pioner dan kunci kesuksesan sebuah produk menembus pasar sebagai basic bergaining marketing, 

mendesain sebuah produk berarti membaca sebuah pasar,  kemauan pasar, kemampuan pasar pola 
pikir pasar serta banyak aspek lain yang akhirnya diterjemahkan dan diaplikasikan dalam 

perancangan sebuah produk
23

. 

Desain produk yang baik harus dapat memberikan pengalaman sentuhan yang 
menyenangkan bagi pelanggan. Dalam membeli sesuatu konsumen tidak hanya memerlukan 

informasi mengenai produk, mereka cenderung menyentuh produk untuk proses evaluasi.  

 

2. Tingkat Produk 

Dalam merencanakan penawaran pasar atau produk, pemasar harus memikirkan lima tingkat 

produk
24

 : 

a. Manfaat utama, yaitu jasa atau manfaat dasar yang sesungguhnya dibeli pelanggan. 

b. Produk Generik, yaitu versi dasar produk tersebut. 

c. Produk Yang Diharapkan, yaitu satu set atribut dan persyaratan yang biasanya diharapkan 

dan disetujui pembeli ketika membeli produk tersebut. 

d. Produk Tambahan, yaitu yang meliputi tambahan jasa dan manfaat yang akan 

membedakannya dari produk pesaing. 

e. Produk Potensial, yaitu semua tambahan dan perubahan yang mungkin didapat produk di 

masa depan. 

 

                                                             
18 Sumar‟in, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) h. 93 
19 Departemen Agama RI. 2010. Al-Quran Tajwid dan Terjemah. 2010. (Bandung : Hak cipta, Diponegoro).h. 163 
20 Kurniati, “Teori Perilaku Konsumen Perspektif Ekonomi Islam”. Jurnal Ekonomi Syariah Indonesiam, Vol. VI, No. 1 

(Juni 2016) h.48 
21 Kotler, Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Jilid 1 Edisi 12, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 274. 
22 Kotler, Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 2 Edisi 13, (Jakarta: Erlangga, 2008), h.10. 
23 Bayu Januar R, Suryono Budi S. 2015. “Analisis Pengaruh Desain Produk Dan Promosi Terhadap Kemantapan 

Keputusan Pembelian Yang Dimediasi Ileh Citra Merek”. Volume 4, Nomor 1. Hlm. 3 
24 Philip Kotler, A.B Susanto, Manajemen Pemasaran Di Indonesia, Edisi 1 Jilid 2 (Jakarta: Salemba Empat,2001), h. 

560-562 



13 
 

 
 

3. Indikator Desain Produk 

Menurut Kotler (2008) terdapat 7 (tujuh) indikator desain produk
25

  :  
a. Ciri – ciri  

Yakni karakteristik yang mendukung fungsi dasar produk. Sebagian besar produk dapat 

ditawarkan dengan beberapa ciri - ciri. Ciri - ciri produk merupakan alat kompetitif untuk 
produk perusahaan yang terdiferensiasi. Beberapa perusahaan sangat inovatif dalam 

penambahan ciri - ciri baru ke produknya. satu dari faktor kunci keberhasilan  perusahaan 

Jepang adalah karena mereka secara terus menerus meningkatkan ciri - ciri tertentu pada 
produk seperti arloji, mobil,  kalkulator dan lain - lain. Pengenalan ciri - ciri baru dinilai 

merupakan satu  dari cara - cara yang sangat efektif dalam persaingan.  

b. Mutu Kesesuaian  

Yang dimaksud dengan penyesuaian adalah tingkat di mana desain produk dan karakteristik 

operasinya mendekati standar sasaran. Mutu kesesuaian adalah tingkat kesesuaian dan 

pemenuhan semua unit yang diproduksi terhadap spesifikasi sasaran yang dijanjikan. Hal ini 
disebut konformansi karena spesifikasinya.    

c. Tahan Lama (durability) 

Daya tahan merupakan ukuran waktu operasi yang diharapkan dari suatu produk tertentu. 
Sebagai contoh, Volvo mengiklankan mobilnya sebagai mobil yang mempunyai waktu pakai 

tertinggi untuk menjustifikasikan harganya yang lebih tinggi. Pembeli bersedia membayar 

lebih untuk produk yang lebih tahan lama. 

d. DayaUji (Reliability)  

Yakni ukuran kemungkinan bahwa suatu produk tidak akan berfungsi salah atau rusak dalam 

suatu periode waktu tertentu. Pembeli rela membayar lebih untuk produk - produk dengan 

reputasi reliabilitas  yang lebih tinggi. Mereka ingin menghindari biaya karena kerusakan dan 
waktu untuk reparasi. 

e. Kemudahan perbaikan (repairability) 

Kemudahan perbaikan adalah salah satu ukuran kemudahan dalam melakukan perbaikan 
suatu produk yang mengalami kegagalan fungsi atau kerusakan-kerusakan. Kemudahan 

perbaikan ideal akan ada jika pemakai memperbaiki produk tersebut dengan biaya murah dan 

atau tanpa biaya dan tanpa memakan waktu yang terlalu lama. 
f. Model (Style)  

Yakni menggambarkan seberapa jauh suatu produk tampak dan berkenan bagi konsumen. 

Model memberi keunggulan ciri kekhususan produk yang sulit untuk ditiru. Sebagai contoh, 
banyak pembeli mobil yang membayar lebih untuk mobil Jaguar karena penampilannya yang 

luar biasa walaupun Jaguar sendiri tidak egitu baik dari segi ketahanan uji (reliability).  

 

Desain produk adalah totalitas keistemewaan yang mempengaruhi penampilan dan fungsi 
suatu produk dari segi kebutuhan pelanggan. Dengan semakin ketatnya persaingan, desain akan 

menjadi salah satu cara yang paling ampuh untuk mendiferensiasikan dan memposisikan produk 

dan jasa perusahaan. Semua hal-hal yang telah disebutkan merupakan parameter- parameter 
desain. semuanya menegaskan betapa sukarnya tugas mendesain produk dengan segala 

keterbatasannya. Seorang desainer harus memahami berapa yang harus diinvestasikan dalam 

pengembangan ciri, kinerja, konformansi, daya tahan, kemudahan perbaikan, model dan 

sebagainya. 
Dari sudut pandang perusahaan, sebuah produk yang didesain dengan baik akan mudah 

dibuat dan didistribusikan. Sedangkan dari sudut pandang konsumen, adalah produk yang 

menyenangkan untuk dilihat dan mudah dibuka, dipasang dan dipelajari cara penggunaanya, 
digunakan,diperbaiki, dan pada akhirnya dibuang. Dilihat dari sudut strategis, desain 

mendifinisikan pelanggan sasaran perusahaan, dan juga perusahaan pesaingnya. Untuk dapat 

menghasilkan desain yang baik, maka desain harus memaksimalkan pemanfaatan kompetesi inti 
perusahaan. Kompetensi ini pada dasarnya merupakan kapasitas atau kemampuan personil 

perusahaan untuk melakukan sesuatu berdasarkan keahlian, pengetahuan dan pengalaman yang 

dimilikinya. 

                                                             
25 Kotler, Amstrong. Op.Cit., h. 278. 
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Desain harus mempertimbangkan hal-hal tersebut dan mengikuti pepatah, “bentuk 

mengikuti fungsi”. Desainer harus menyesuaikan diri dengan beberapa ciri yang diinginkan. 

Kebanyakan tergantung kepada pemahaman cara pasar sasaran menerima produk dan 

mempertimbangkan segi manfaat dan biaya yang berbeda. Beberapa perusahaan kini menyadari 

pentingnya desain produk. Menurut Kotler (1993) Desain produk yang baik dapat menarik 

pehatian untuk melakukan pembelian, meningkatkan kinerja, mengurangi biaya, dan 

menyesuaikan nilai terhadap pasar sasaran yang diinginkan. 

Aspek Desain dalam kegiatan pemasaran merupakan salah satu pembentuk daya tarik 

terhadap suatu produk. Desain dapat membentuk atau memberikan atribut pada suatu produk, 

sehingga dapat menjadi ciri khas pada merek suatu produk. Ciri khas dari suatu produk tersebut 

pada akhirnya akan dapat membedakannya dengan produk-produk sejenis merek lain dari 

pesaing (Kotler dan Amstrong,2001). Desain produk dapat berupa peningkatan maupun 

penyederhanaan. Peningkatan pada desain produk berupa penambahan fungsi dan kegunaan dari 

suatu produk. Sedangkan penyederhanaan desain produk bertujuan agar pemakaian suatu produk 

menjadi semakin mudah. Dalam menetapkan desain produk, perusahaan harus terlebih dahulu 

menetapkan strategi desain produk. Menurut Tjiptono,(2001) terdapat tiga strategi desain 

produk. Strategi ini berkaitan dengan tingkat standarisasi produk. 

Perusahaan memiliki tiga pilihan strategi, yaitu produk standar, customized product 

(produk disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan tertentu), dan produk standar 

dengan modifikasi. Tujuan dari setiap strategi tersebut adalah, (Tjiptono,2001): 

1) Produk Standar 

Untuk meningkatkan skala ekonomis perusahaan melalui produksi massa. 

2) Customized Product 

Untuk bersaing dengan produsen produksi massa ( produk standar) melalui fleksibilitas 

desain produk. 

3) Produk Standar dengan Modifikasi 

Untuk mengkombinasi manfaat dari dua strategi di atas. Hasil yang diharapkan perusahaan 

dari strategi-strategi ini adalah peningkatan dalam pertumbuhan, pangsa pasar, dan laba. 

Strategi produk standar dengan modifikasi juga memungkinkan perusahaan  untuk 
melakukan hubungan yang erat dengan pasar dan memperoleh pengalaman dalam 

pengembangan standar produk yang baru. 

 

4. Maksud dan Tujuan Desain Produk 

Menurut Brutou dan Margaret maksud dari desain produk antara lain:  

a. Untuk menghindari kegagalan yang mungkin terjadi dalam pembuatan suatu produk.  

b. Untuk memilih metode yang paling baik dan ekonomis dalam pembuatan produk.  

c. Untuk menampilkan standarisasi atau spesifikasi produk yang dibuat. 

d. Untuk menghitung biaya dan menentukan harga produk yang dibuat. 

e. Untuk mengetahui kelayakan produk tersebut apakah sudah memenuhi persyaratan atau 

masih perlu perbaikan kembali.  

Sedangkan tujuan dari desain produk menurut Kotler desain produk mempunyai tujuan untuk 

membantu perusahaan dalam menciptakan dan mengembangkan sebuah produk atau untuk 

menjamin hasil produksi yang sesuai dengan keinginan pelanggan.  
Tujuan dari desain produk itu sendiri adalah :

26
 

a. Untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan mempunyai nilai jual yang tinggi. 

b. Untuk menghasilkan produk yang trend pada masanya. 

c. Untuk membuat produk seekonomis mungkin dalam penggunaan bahan baku dan biaya-

biaya dengan tanpa mengurangi nilai jual produk tersebut. 

 

                                                             
26 Kotler, Amstrong. Op.Cit., hlm. 35 
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5. Faktor yang Mempengaruhi Desain Produk 

Desain produk sebagai alat bantu dalam manajemen produksi bertitik tolak penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan sebelumnya. Pentingnya desain produk terletak pada penetapan 

secara rinci desain produk atau jasa yang akan dibuat klasifikasi agar sesuai dengan tujuan yang 

dikehendaki.  
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi desain produk tersebut menurut Lane adalah 

sebagai berikut:  

1. Harga jual produk  

2. Kualitas produk  

3. Volume penjualan  

4. Kemampuan teknis  

5. Daya saing  

6. Strategi korporasi  

Pemasaran harus menjadi pertimbangan utama karena kemampuan produk yang akan 

dibuat pada akhirnya akan diuji pasar. Disisi lain, pasar merupakan kumpulan konsumen yang 

memiliki berbagai keinginan yang tidak mungkin seluruhnya dipenuhi oleh perusahaan. 

Perusahaan harus memfokuskan diri pada pembuatan produk yang bisa memuaskan 
keinginankonsumen pada segmen tertentu. Pertimbangan keuangan harus didasarkan pada biaya-

biaya yang bakal timbul dalam membuat suatu produk.
27

 

 

6. Desain Produk Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dalam Islam ada simbol khusus yang merupakan desain untuk menandai kelompok juga 

telah dikenal dimasa Nabi, yaitu panji dan bendera yang biasanya digunakan Nabi dalam 
peperangan atau memimpin pasukan. 

Fungsi bendera dan panji pada zaman Nabi adalah untuk mengobarkan semangat pasukan 

Islam yang sedang berperang. Bendera adalah symbol pasukan Muslim atau symbol Umat Islam 

itu sendiri. Rasa kepemilikan dan penghormatan terhadap symbol Islam begitu tinggi hingga 

banyak sahabat yang gugur dalam peperangan untuk mempertahankan bendera tersebut agar 

tidak jatuh menyentuh tanah. Para sahabat Nabi tersebut menjadi pembela symbol Islam, tidak 

hanya segenap kemampuan, tapi juga dengan nyawa. (Abu hasan ali al-hasani, 1989:334). Inilah 

wujud loyalitas tanpa batas. 

Dalam konteks produk, panji dan simbol Islam telah menjelma menjadi sebuah design 

produk yang sangat kuat, melekat di hati konsumen (para sahabat), sehingga menjadikan para 

sahabat tersebut tidak hanya konsumen loyal, tapi juga konsumen pembela yang rela 

mencurahkan daya kemampuannya untuk membela produk saat produk tersebut “diserang”. 

Dengan begitu desain itu sangat berperan penting dalam memproduksi suatu produk. 

Suatu produk yang diproduksi harus mampu mencapai tingkat kualitas yang sesuai dengan 

fungsi penggunaanya. Dalam penelitian ini menggunakan teori dari Kotler yaitu terdapat 7 

parameter desain produk yang telah disebutkan diatas berikut perspektif islam dalam 7 parameter 

desain produk tersebut: 

1. Ciri-ciri 

Ciri-ciri adalah karakteristik yang mendukung fungsi dasar produk. Sebagian besar produk 

dapat ditawarkan dengan beberapa ciri-ciri. Ciri-ciri produk merupakan alat kompetitif untuk 

produk perusahaan yang terdiferensiasi. Dalam Islam, bentuk fisik yang merupakan salah satu 

elemen desain produk, dipandang penting. Dalam hal perbedaan secara fisik atau visual, Nabi 

pernah menganjurkan kaum muslimin untuk membentuk ciri-ciri fisik khusus yang berbeda 

dengan kaum lain, yaitu dengan memanjangkan jenggot dan mencukur kumis. Sebagaimana 

sabda Rasulullah saw.: Dari Ibnu Umar r.a., Rosul shollallohu alaihi wasallam- pernah 

bersabda: Selisihilah kaum musyrikin, biarkanlah jenggot kalian panjang, dan potong 

                                                             
27 Kotler, Amstrong. Op.Cit., hlm. 60 
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tipislah kumis kalian! (HR. Bukhori: 5892) 

2. produk pada saat beroperasi 
 Pembeli produk-produk mahal biasanya membandingkan kinerja (kenampakan/prestasi) dari 

merek-merek yang berbeda. Para pembeli biasanya rela membayar lebih untuk kinerja yang 

lebih baik sepanjang lebihnya harga tidak melebihi nilai yang dirasakan. Dalam hal ini Islam 
mengharapkan agar produk yang diproduksi bisa bermanfaat sesuai dengan syari‟at islam dan 

tentu nya dengan keinginan konsumen seperti halnya jilbab bagi wanita muslim jilbab adalah 

suatu benda yang bermanfaat untuk menutup aurat yang diletakkan pada kepala, karena 
rambut merupakan aurat wanita. Selain itu jilbab juga berguna untuk mempercantik 

penampilan wanita.  

3. Mutu kesesuaian 

Yang dimaksud dengan penyesuaian adalah tingkat dimana desain produk dan karekteristik 

operasinya mendekati standar sasaran. Mutu kesesuaian adalah tingkat kesesuaian dan 

pemenuhan semua unit yang diproduksi terhadap spesifikasi sasaran yang dijanjikan. Hal ini 

disebut konformansi karena spesifikasinya. Dalam islam sesungguhnya dilarang 

memproduksi atau menjual suatu barang juka tidak dikethui mutu atau kualitas yang sesuai 

dengan produk yang ditawarkan sebagaimana Hadits Nabi: Dari Jabir r.a., Beliu berkata : 

“Nabi saw. melarang menjual buah-buahan sebelum masak.” Lalu ditanyakan orang kepada 

Beliau, “Bagaimanakah buah yang masak?” jawab Nabi saw : “kemerah-merahan, 

kekuning-kuningan dan dapat dimakan seketika”(Bukhari) 

4. Tahan lama 

Daya tahan merupakan ukuran waktu operasi yang  diharapkan dari suatu produk tertentu. 

Pembeli bersedia membayar lebih untuk produk yang lebih tahan lama. Tahan lama 

merupakan jaminan dari produk tersebut. Jaminan adalah janji yang merupakan kewajiban 

produsen atas produknya kepada konsumen, dimana konsumen akan diberi ganti rugi 

manakala suatu produk tidak berkinerja secara memadai Suatu janji dianggap penting dalam 

kehidupan seorang muslim, yang menjadi kepada keimanan. Allah memerintahkan agar setiap 

orang yang beriman menyempurnakan janji yang dibuat sebagaimana Firman-Nya yang 

artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu”(QS. Al-Maidah, ayat 1). 

Aqad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan Perjanjian yang dibuat 

oleh manusia dalam pergaulan sesamanya. Dan bagi orang muslim yang tidak menepati janji, 

kapan dan dimanapun sangatlah berbahaya. Dan Allah sangat membenci orang yang tidak 

menepati janji atau berdusta.  

5. Tahan Uji (Reliabilitas) 

 Reliabilitas adalah ukuran kemungkinan bahwa suatu produk tidak akan berfungsi salah atau 

rusak dalam suatu periode waktu tertentu. Pembeli rela membayar lebih untuk produk-produk 

dengan reputasi reliabilatas yang lebih tinggi. Mereka ingin menghindari biaya karena 
kerusakan dan waktu untuk reparasi. Bila ini dijalankan dengan baik maka konsumen merasa 

sangat dihargai. 

 Sebagai seorang muslim, telah ada contoh teladan yang tentunya bisa dijadikan pedoman 
dalam menjalankan aktifitas perniagaan / muamalah. Allah Swt telah berfirman yang artinya: 

“suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.(Q.S Al- Ahzab:21) 

6. Kemudahan Perbaikan (Repairability) 

 Kemudahan perbaikan adalah suatu ukuran kemudahan perbaikan suatu produk yag 

mengalami kegagalan fungsi atau kerusakan–kerusakan. Kemudahan perbaikan ideal akan ada 

jika pemakai dapat memperbaiki produk tersebut dengan biaya murah atau tanpa biaya dan 
tanpa memakan waktu terlalu lama. Didalam agama Islam mempermudah perbaikan suatu 
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produk merupakan suatu sarana untuk memudahkan konsumen dalam menghemat biaya dan 

mengatur pengeluaran agar tidak terlalu berlebihan. Jika konsumen membeli barang yang 
cepat rusak dan tidak mudah diperbaiki maka akan mengakibatkan pengeluaran yang banyak 

untuk melakukan pembelian ulang terhadap suatu produk. Didalam Islam tidak diperbolehkan 

mengkonsumsi suatu produk secara berlebih-lebihan karena hal tersebut dapat mengakibatkan 
kefakiran.  

 

7. Model (style) 

Model menggambarkan seberapa jauh suatu produk tampak dan berkenan bagi konsumen. 

Model memberi keunggulan ciri kekhususan produk yang sulit untuk ditiru. Didalam 

kehidupan sehari-hari style atau model merupakan simbol khusus dari keseorangan yang 

memiliki gaya/style dari masing-masing individu. Seperti yang telah dicontohkan diatas gaya 

hidup yang berlebihan dapat berpengaruh pula pada nilai konsumsi seseorang. Dalam Islam 

masalah tersebut sama halnya dengan pemborosan, hal ini dilakungan demi memenuhi 

keinginannya agar tampil lebih luar biasa. Jelas sekali dalam Islam tidak diperbolehkan, 

sebagaimana Firman Allah SWT pada surat Al-Baqarah ayat 168 yang artinya: “Hai sekalian 

manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah- langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu.(Al-Baqarah : 168). 

 

Desain produk merupakan salah satu aspek pembentuk citra produk. Di dalam tahap 

konsumen melakukan keputusan pembelian adalah melihat desain dari suatu produk tersebut. 

Oleh karena itu terdapat perhatian khusus di dalam desain produk yaitu dengan memberikan 
keindahan pada suatu produk, supaya konsumen tertarik untuk membeli suatu produk atau jasa 

tersebut.
28

 Semua aspek kehidupan ada hukumnya dalam Islam. Termasuk di dalamnya adalah 

hukum tentang keindahan. Keindahan merupakan sesuatu yang baik, yang enak dipandang oleh 
indera penglihatan, dan Allah SWT menyukai keindahan.Terdapat hadist riwayat Thabrani:   

 إِنَّ اللهَ جَمِيْمٌ يحُِبُّ انْجَمَالَ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan.” (HR. Thabrani).

29
 

 

D. Kualitas Produk 

1. Pengertian Kualitas Produk 

Salah satu keunggulan dalam persaingan ini terutama kualitas produk yang dapat 
memenuhi keinginan konsumen. Bila tidak sesuai dengan spesifikasi maka produk akan ditolak. 

Sekalipun produk tersebut sebaiknya perlu menjadi catatan untuk menghindari terjadinya 

kesalahan yang lebih besar diwaktu yang akan datang. Demikian juga dalam membeli suatu 
produk konsumen selalu berharap agar suatu produk yang dibelinya dapat memuaskan segala 

keinginan kebutuhannya. Untuk itu perusahaan harus dapat memahami keinginan konsumen, 

sehingga perusahaan dapat menciptakan produk yang sesuai dengan harapan konsumen. Kualitas 
produk yang baik merupakan harapam konsumen yang harus dipenuhi oleh perusahaan, karena 

kualitas produk yang baik merupakan kunci perkembangan produktivitas perusahaan.  

Kualitas adalah keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik dari suatu produk atau layanan 

menyangkut kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan atau 
bersifat laten

30
. Sedangkan produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan 

atau kebutuhan
31

 

                                                             
28 Ahmad Atabik. 2018.  “Pemasaran Desain Produk  Pespektif Hukum Ekonomi Syari‟ah” Volume 1, Nomor 1, Maret. 

8 h. 93 
29 http://www.quhasschooljambi.sch.id/2016/09/hadits-hari-ini-hadits-tentang-keindahan.html diakses pada hari kamis, 

11 februari 2020, pukul 15.40 WIB 
30 Ummu Habibah, Sumiati. 2016. “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik Wardah Di Kota Bangkalan Madura”. Vol. 1 No. 1. Maret. h. 34 
31 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2009), h.22 

http://www.quhasschooljambi.sch.id/2016/09/hadits-hari-ini-hadits-tentang-keindahan.html


18 
 

 
 

Menurut Kotler dan Amstrong Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk 

melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan 
perbaikan serta atribut lainnya. Kualitas produk adalah hal yang penting yang harus diusahakan 

oleh setiap perusahaan jika ingin yang dihasilkan dapat bersaing dipasar untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Apa saja yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 
diperhatikan, diperoleh, digunakan, dan dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan ataupun 

kebutuhan.
32

 

Menurut Assauri mengatakan bahwa kualitas produk merupakan faktor-faktor yang 

terdapat dalam suatu barang atau hasil yang menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai 
dengan tujuan untuk apa barang atau hasil itu dimaksudkan.

33
 

Menurut Angipora tuntutan terhadap kualitas suatu produk sudah menjadi suatu keharusan 

yang harus dipenuhi oleh perusahaan, kalau tidak menginginkan konsumen yang telah 
dimilikinya beralih kepada produk-produk pesaing lainnya yang dianggap memiliki kualitas 

produk yang lebih baik. Konsumen menginginkan produk yang dibelinya sesuai dengan 

keinginannya atau produk tersebut berkualitas. Semakin tinggikualitas produk maka semakin 
tinggi keputusan konsumen untuk melakukan pembelian.

34
   

Kualitas merupakan hal penting yang harus diusahakan oleh setiap perusahaan, jika produk 

yang diusahakan dapat ingin beraing di pasar untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 

konsumen. Kualitas mencerminkan semua dimensi penawaran produk yang menghasilkan 
manfaat (benefit) bagi pelangggan

35
.  

2. Dimensi atau Indikator Kualitas Produk  

Kualitas suatu produk baik berupa barang atau jasa ditentukan melalui dimensi-dimensinya. 
Indikator kualitas produk menurut Tjiptono

36
 adalah : 

a. Performance (kinerja), merupakan karakteristik operasi dan produk inti (core product) yang 

dibeli. Misalnya kecepatan, kemudahan, dan kenyamanan dalam penggunaan. 

b. Durability (daya tahan),  berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat digunakan. 

Dimensi ini mencakup umur teknis maupun umur ekonomis. 

c. Conformance to Specification (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu sejauh mana karakteristik 

desain operasi memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 

d. Features (fitur), yaitu fitur produk yang melengkapi fungsi dasar suatu produk dasar tersebut. 

e. Reability (keandalan), yaitu kemungkinan kecil atas suatu kegagalan pakai atau kerusakan. 

f. Aesthetics (estetika), yaitu daya tarik produk terhadap panca indera. Misal keindahan, desain 

produk, keunikan model produk, dan kombinasi. 

g. Perceived quality (kesan kualitas), merupakan persepsi konsumen terhadap keseluruhan 

kualitas atau keunggulan suatu produk. Biasanya karena kurangnya pengetahuan pembeli akan 

atribut atau ciri-ciri produk yang akan dibeli, maka pembeli mempersepsikan kualitasnya dari 

aspek harga, iklan, reputasi perusahaan, maupun negara pembuatnya
37

. 

 

3. Faktor – faktor  Kualitas Produk 

 Menurut Feigenbaum, pada masa sekarang ini industri disetiap bidang bergantung pada sejumlah 

besar kondisi yang membebani produksi melalui suatu cara yang tidak pernah dialami dalam 
periode sebelumnya:  

a. Market (Pasar)  

Jumlah produk baru dan baik yang ditawarkan di pasar terus bertumbuh pada laju yang 
eksplosif. Konsumen diarahkan untuk mempercayai bahwa ada sebuah produk yang dapat 

                                                             
32 Kotler dan Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2012), h.121 

33 Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran: Konsep, dasar dan strategi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) h.12 
34 Ibid, h.74 
35 Giordano Permadi P, Zainul Arifin, Sunarti. 2017. “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Dan 

Dampaknya Terhadap Kepuasan Konsumen” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB).Vol. 48 No. 1. Juli. h.125 
36 Yulia Hatuti. 2018. “ Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Pelanggan”. Jurnal Samudera Ekonomi Bisnis. 

Vol. 9. No. 1. Januari. h. 23 
37 Afnina, Yulia Hastuti. 2018. “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Pelanggan”. Jurnal Samudera Ekonomi 

Dan Bisnis, Vol 9, No 1 Januari. h. 23 
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memenuhi hampir setiap kebutuhan. Pada masa sekarang konsumen meminta dan 

memperoleh produk yang lebih baik memenuhi ini. Pasar menjadi lebih besar ruang 
lingkupnya dan secara fungsional lebih terspesialisasi di dalam barang yang ditawarkan. 

Dengan bertambahnya perusahaan, pasar menjadi bersifat internasional dan mendunia. 

Akhirnya bisnis harus lebih fleksibel dan mampu berubah arah dengan cepat. 
b. Money (Uang) 

Meningkatnya persaingan dalam banyak bidang bersamaan dengan fluktuasi ekonomi dunia 

telah menurunkan batas laba (margin). Pada waktu yang bersamaan, kebutuhan akan 
otomatisasi dan pemekanisan mendorong pengeluaran mendorong pengeluaran biaya yang 

besar untuk proses dan perlengkapan yang baru. Penambahan investasi pabrik, harus dibayar 

melalui naiknya produktivitas, menimbulkan kerugian yang besar dalam memproduksi 

disebabkan oleh barang afkiran dan pengulangkerjaan yang sangat serius. Kenyataan ini 
memfokuskan perhatian pada manajer pada bidang biaya kualitas sebagai salah satu dari 

“titik lunak” tempat biaya operasi dan kerugian dapat diturunkan untuk memperbaiki laba.    

 
c. Management (Manajemen).  

Tanggung jawab kualitas telah didistribusikan antara beberapa kelompok khusus. Sekarang 

bagian pemasaran melalui fungsi perencanaan produknya, harus membuat persyaratan 
produk. Bagian perancangan bertanggung jawab merancang produk yang akan memenuhi 

persyaratan itu. Bagian produksi mengembangkan dan memperbaiki kembali proses untuk 

memberikan kemampuan yang cukup dalam membuat produk sesuai dengan spesifikasi 
rancangan. Bagian pengendalian kualitas merencanakan pengukuran kualitas pada seluruh 

aliran proses yang menjamin bahwa hasil akhir memenuhi persyaratan kualitas dan kualitas 

pelayanan, setelah produk sampai pada konsumen menjadi bagian yang penting dari paket 

produk total. Hal ini telah menambah beban manajemen puncak khususnya bertambahnya 
kesulitan dalam mengalokasikan tanggung jawab yang tepat untuk mengoreksi 

penyimpangan dari standar kualitas.  

d. Men (Manusia) 

Pertumbuhan yang cepat dalam pengetahuan teknis dan penciptaan seluruh bidang baru 

seperti elektronika komputer menciptakan suatu permintaan yang besar akan pekerja dengan 

pengetahuan khusus. Pada waktu yang sama situasi ini menciptakan permintaan akan ahli 
teknik sistem yang akan mengajak semua bidang spesialisasi untuk bersama merencanakan, 

menciptakan dan mengoperasikan berbagai sistem yang akan menjamin suatu hasil yang 

diinginkan. 

e. Motivation (Motivasi).  

Penelitian tentang motivasi manusia menunjukkan bahwa sebagai hadiah tambahan uang, 

para pekerja masa kini memerlukan sesuatu yang memperkuat rasa keberhasilan di dalam 

pekerjaan mereka dan pengakuan bahwa mereka secara  pribadi memerlukan sumbangan atas 
tercapainya sumbangan atas tercapainya 

tujuan perusahaan. Hal ini membimbing ke arah kebutuhan yang tidak ada sebelumnya yaitu 

pendidikan kualitas dan komunikasi yang lebih baik tentang kesadaran kualitas. 
f. Material (Bahan)   

 Disebabkan oleh biaya produksi dan persyaratan kualitas, para ahli teknik memilih bahan 

dengan batasan yang lebih ketat daripada sebelumnya. Akibatnya spesifikasi bahan menjadi 
lebih ketat dan keanekaragaman bahan menjadi lebih besar. 

g. Machine and Mecanization (Mesin dan Mekanik)   

Permintaan perusahaan untuk mencapai penurunan biaya dan volume produksi untuk 
memuaskan pelanggan telah terdorong penggunaan perlengkapan pabrik yang menjadi lebih 

rumit dan tergantung pada kualitas bahan yang dimasukkan ke dalam mesin tersebut. 

Kualitas yang baik menjadi faktor yang kritis dalam memelihara waktu kerja mesin agar 

fasilitasnya dapat digunakan sepenuhnya.  
h. Modern Information Metode (Metode Informasi Modern)  

 Evolusi teknologi komputer membuka kemungkinan untuk mengumpulkan, menyimpan, 

mengambil kembali, memanipulasi informasi pada skala yang tidak terbayangkan 
sebelumnya. Teknologi informasi yang baru ini menyediakan cara untuk mengendalikan 



20 
 

 
 

mesin dan proses selama proses produksi dan mengendalikan produk bahkan setelah produk 

sampai ke konsumen. Metode pemprosesan  data  yang baru  dan  konstan  memberikan 
kemampuan  untuk  memanajemeni informasi yang bermanfaat, akurat, tepat waktu dan 

bersifat ramalan mendasari keputusan yang membimbing masa depan bisnis.  

i. Mounting Product Requirement (Persyaratan Proses Produksi)   Kemajuan yang pesat dalam 

perancangan produk, memerlukan pengendalian yang lebih ketat pada seluruh proses 

pembuatan produk. Meningkatnya persyaratan prestasi yang lebih tinggi bagi produk 

menekankan pentingnya keamanan dan kehandalan produk. 

 

4. Kualitas Produk Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Produk pada Al-Qur‟an dinyatalan dalam dua istilah, yaitu al-tayyibat dan al-rizq. Al-

tayyibat merujuk pada sesuatu yang baik, suatu yang murni dan baik, sesuatu bersih dan murni, 

sesuatu yang baik dan menyeluruh serta makanan yang terbaik. Al-rizq merujuk pada makanan 

yang diberkahi tuhan, pemberian yang menyenangkan dan ketetapan Tuhan. Menurut islam 
produk konsumen adalah berdaya guna, yang menghasilkan meterial, moral, spiritual bagi 

konsumen. Sesuatu yang tidak berdaya guna dan dilarang dalam islam bukan merupakan produk 

dalam pengertian islam.  Barang dalam ekonomi konvensional adaah barang yang dapat 
dipertukarkan. Tetapi barang dalam islam adalah barang yang dapat dipertukarkan dan berdaya 

guna secara moral.
38

 

Produk yang dipasarkan merupakan senjata yang sangat bagus dalam memenangkan 

persaingan apabila memiliki mutu atau kualitas yang tinggi. Sebaliknya produk yang mutunya 
rendah akan sukar untuk memperoleh citra dari para konsumen. Oleh karena itu produk yang 

dihasilkan harus diusahakan agar tetap bermutu baik
39

. 

Sebagai Firman Allah SWT dalam (Q.S Al-Baqarah. 168) 
 

بيِْه ٌَّ مُّ ًٗ نَكُمْ عَدُ هِۗ اوَِّ ثِ انشَّيْط   ُ ا خُطُ ُْ َّبِعُ لََ حخَ ََّ لًً طَيبِّاً ۖ ا فِّ الَْرَْضِ حَه  ا مِمَّ ُْ اانىَّاسُ كهُُ ٍَ ٰٓايَُّ  ي 

 
Artinya:   “  Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu 

musuh yang nyata bagimu” (Q.S Al-Baqarah. 168).
40

 

Menurut Syaikh Imam Al-Qurthubi, dalam bukunya yang berjudul Tafsir Al-

Qurthubi/Syeikh Imam Al-Qurthubi, maka kata halal itu sendiri adalah melepaskan atau 
membebaskan. Dan kata ini disebut halal karena ikatan larangan yang mengikat sesuatu itu telah 

lepas.  

Sahal bin Abdillah mengatakan : ada tiga hal yang harus dilakukan jika seseorang ingin 

terbebas dari neraka, yaitu memakan makanan yang halal, melaksanakan kewajiban, dan 

mengikuti jejak rasulullah saw. Kemudian janganlah kamu mengikuti langkah dan perbuatan 

syetan. Dan setiap perbuatan yang tidak ada ddalam syariat maka perbuatan itu nisbatnya kepada 
syetan. Allah SWT juga memberitahukan bahwa syetan adalah musuh dan tentu saja 

pemberitahuan dari Allah swt adalah benar dan terpercaya. Oleh karena itu bagi setiap mahluk 

yang memiliki akal semestinya berhati-hati dalam menghadapai musuh ini yang telah jelas sekali 
permusuhannya dari zaman nabi Adam AS. Syetan telah berusaha sekuat tenaga, mengorbankan 

jiwa dan sisa hidupnya untuk merusak keadaan anak cucu Adam AS.
41

 

Kualitas produk mendapat perhatian para produsen dalam ekonomi Islam dan ekonomi 

konvensional. Akan tetapi terdapat perbedaan signifikan diantara pandangan ekonomi ini dalam 

penyebab adanya perhatian masing-masing terhadap kualitas, tujuan dan caranya. Sebab dalam 

                                                             
 38 Veithzal Rivai Zainal, Muhammad Syafei Antoniu, Muliman Darmansyah Hadad, Islamic Business Management: 

Praktik Manejemen Bisnis yang Sesuai Syariah Islam (Yogyakarta: BPFE, 2014), h. 380 
 39 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, Yogyakarta, BPFE, 2000, h. 139 
 40 Departemen Agama RI. 2010. Al-Quran Tajwid dan Terjemah. 2010. (Bandung : Hak cipta, Diponegoro). h. 25. 
41 Syeikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi/Syeikh Imam Al-Qurthubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 481-

483 
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ekonomi konvensional, produsen berupaya menekan kualitas produknya hanya semata-mata 

untuk merealisasikan tujuan materi. Boleh jadi tujuan tersebut merealisasikan produk yang bisa 
dicapai dengan biaya serendah mungkin, dan boleh jadi mampu bersaing dan bertahan dengan 

produk serupa yang diproduksi orang lain. Karena itu acapkali produk tersebut menjadi tidak 

berkualitas, jika beberapa motivasi tersebut tidak ada padanya; seperti produk tertentu yang 
ditimbun karena tidak dikhawatirkan adanya persaingan. Bahkan seringkali mengarah pada 

penipuan, dengan menampakkan barang yang buruk dalam bentuk yang nampaknya bagus untuk 

mendapatkan  

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk adalah satu-

satunya cara yang mubah yang mungkin diikuti prosedur muslim dalam memproses produknya 

dan meraih keuntungan setinggi mungkin dengan biaya serendah mungkin. Motivasi kualitas 
produk mendapat perhatian besar dalam ilmu fiqih Umar Radhiyallahu Anhu, yang dapat 

ditunjukkan dari beberapa bukti sebagai berikut diantaranya: 

a. Umar menyerukan untuk memperbagus pembuatan makanan, seraya mengatakan, 

“Perbaguslah adonan roti; karena dia salah satu cara mengembangkannya”, Artinya, 

perbaguslah adonan roti dan perhaluslah karena demikian itu menambah berkembangnya roti 

dengan air yang dikandungnya. 

b. Umar Rodhiyallahu Anhu memberikan pengajaran sesuai rinci kepada kaum perempuan 

tentang pembuatan makanan yang berkualitas, seraya mengatakan “janganlah seseorang 

diantara kamu membiarkan tepung hingga airnya panan, kemudian meninggalkannya sedikit 

demi sedikit, dan mengaduknya dengan centongnya, sebab demikian itu akan lebih bagus 

baginya dan lebih membantunya untuk tidak mengeriting”.
42

 

Produk yang berkualitas dalam islam adalah mencakup beberapa hal sebagai berikut: 

1) Bernilai 

Bernilai dalam artian berproduksi dalam batas-batas yang halal. Akhlak utama dalam 
produksi yang wajib diperhatikan kaum muslimin, baik secara individual maupun secara 

bersama-sama, ialah bekerja pada bidang yang dihalalkan oleh Allah swt. Tidak melampaui 

apa yang diharamkan-Nya. Meskipun ruang lingkup yang halal itu luas., tetapi sebagian 
besar manusia sering dihalalkan oleh ketamakan dan kerakusan. 

Selain itu nilai dapat juga diartikan sebagai marketing value (nilai pemasaran). Nilai 

pemasaran merupakan bagian yang paling inti dalam pemasaran, karena ini sudah 
menyangkut hati. Kualitas hasil kerja merupakakn out put yang dirasakan oleh konsumen, 

sejauh mana keberhasilan pengusaha melayani konsumennya. Kualitas hasil kerja buruk 

akan menimbulkan citra buruk juga kepada pelanggannya, berpengaruh pada hati yang 

berakibat kepercayaan terhadap usaha tersebut menjadi goyah. Menjaga value berarti 
berusaha memelihara amanah yang telah dipercayakan kepadanya. Upaya memelihara 

amanah ini merupakan salah satu prinsip akhlakul karimah.
43

 

2) Manfaat 

Mayoritas ahli ekonomi memfokuskan perhatiannya pada produksi. Mereka berusaha sekuat 

tenaga meningkatkan produksi serta memperbaiki kualitas dan kuantiasnya. Namun 

bertambah hasil produksi tidak cukup untuk menciptakan manusia yang hidup aman dan 
sejahtera. Sebab, sangat mungkin produksi ini baik sebagian bahkan seluruhnya digunakan 

untuk urusan yang tidak bermanfaat bagi tubuh manusia, marusak jiwa dan akal, serta tidak 

membahagiakan keluarga dan masyarakat. 

Kita menemukan segelintir manusia memproduksi sesuatu yang halal tetapi tidak 
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Mereka memproduksi berbagai kenikmatan Allah 

hanya untuk mengejar ekspor dengan menawarkan harga yang tinggi.
44
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E. Keputusan Pembelian 

1. Pengertian Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian menurut kotler adalah suatu tindakan konsumen untuk membentuk 

referensi diantara produk-produk dalam kelompok pilihan dan membeli produk yang paling 

disukai.
45

Adapun menurut Saladin, ada tiga faktor penyebab timbulnya keputusan pembelian 
yaitu: 

a. Sikap orang lain: Keputusan membeli itu banyak dipengaruhi oleh teman-teman, tetangga 

atau siapa yang ia percayai. 

b. Fakto-faktor situasi yang tidak terduga: seperti faktor harga, pendapatan keluarga, letak 

lokasi, dan manfat yang diharapkan dari produk tersebut.  

c. Faktor-faktor yang dapat diduga: faktor situasional yang dapat diantisipasi konsumen. 

 

Keputusan pembelian adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan 
pembelian yang artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan, haruslah tersedia beberapa 

alternatif pilihan
46

. keputusan pembelian adalah tindakan dari konsumen untuk mau membeli atau 

tidak terhadap produk. Dari berbagai faktor yang mempengaruhi konsumen dalam  melakukan 

pembelian suatu produk atau jasa, biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas harga 
dan produk sudah yang sudah dikenal oleh masyarakat 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah 

tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan pembelian sebuah produk. Oleh karena itu, 
pengambilan keputusan pembelian konsumen merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari 

beberapa alternatif penyelesaian masalah dengan tindak lanjut yang nyata. Setelah itu konsumen 

dapat melakukan evaluasi pilihan dan kemudian dapat menentukan sikap yang diambil 
selanjutnya. 

 

2. Konsep Keputusan Pembelian 

Proses psikologis yakni motivasiadanya kebutuhan memliliki peran penting dalam 

memahami bagaimana konsumen mengambil keputusan pembelian. untuk dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen perusahaan harus memahami tahap-tahap yang dilalui oleh 

seseorang konsumen dalam melakukan pembelian. 
Tahap-tahap dari suatu pembelian menurut kotler adalah pengenalan masalah kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian.  

a. Pengenalan Masalah Kebutuhan 

Proses pembelian dimulai saat pembeli mengenal masalah atau kebutuhan, kebutuhan 

tersebut sapat dicetuskan oleh rangsangan eksternal dan internal. 

b. Pencarian Informasi 

Proses pengambilan keputusan pembeli, dimana konsumen tergerak untuk mencari informasi 

tambahan, konsumen mungkin sekedar meningkatkan perthatian atau mungkin pula mencari  

informasi secara aktif. Sumber informasi konsumen terbagi dalam empat kelompok yaitu: 
sumber pribadi (keluarga, teman-teman, tetangga, kenalan), sumber niaga (periklanan, 

petugas penjual, kemasan), sumber umum (media massa dan organisasi konsumen), dan 

sumber pengalaman (pernah menangani, menggunakan produk). 

c. Evaluasi Alternatif 

Proses keputusan pembelian dimana konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi 

berbagai pilihan alternatif didalam sejumlah pilihan. Evaluasi sering mencerminkan 

keyakinan dan sikap. Melalui bertindak dan belajar, keduanya kemudian mempengaruhi 
perilaku pembelian konsumen. 

d. Keputusan Pembelian 

Pada tahap ini konsumen benar-benar membeli produk tersebut. Keputusan pembelian 
konsumen adalah membeli atribut yang paling disukai, tetapi dua faktor yang dapat muncul 
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antara niat untuk membeli dan keputusan untuk membeli. Faktor pertama adalah skap orang 

lain, sejauh mana intensitas sikap negatif orang lain terhadap alternatif yang disukai 
konsumen dan motivasi konsumen untuk menuruti orang lain. Faktor krdua adalah situasi 

yang tidak terantisipasi yang dapat muncul dan mengubah niat pembelian. 

e. Perilaku Pasca Pembelian 

Proses pembelian dimana konsumen melakukan tindakan lebih lanjut setelah melakukan 

pembelian berdasarkan pada kepuasan atau ketidak puasan mereka terhadap produk. 

Konsumen tersebut juga akan terlibat dalam tindakan-tindakan sesudah pembelian dan 
penggunaan produk yang akan menarik minat pemasar. Pekerjaan pemasar tidak akan 

berakhir pada saat suatu produk dibeli, tetapi akan terus berlangsung hingga periode sesudah 

pembelian. 

 

3. Indikator Keputusan Pembelian 

Indikator keputusan pembelian sebagai berikut: 

a. Pengenalan kebutuhan 

yaitu proses konsumen  mengenali sebuah masalah atau kebutuhan. Pemasar  perlu 

mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan tertentu tertentu, dengan mengumpulkan 

informasi dari sejumlah konsumen 
b. Pencarian informasi 

yaitu konsumen ingin mencari ebih banyak konsumen yang mungkin hanya memperbesar 

perhatian atau melakukan pencarian informasi secara aktif 
c. Evaluasi alternatif 

yaitu mempelajari dan mengevaluasi alternatif yang diperoleh melalui pencarian informasi 

untuk mendapatkan alternatif pilihan terbaik yang akan digunakan untuk melakukan 
keputusan pembelian 

d. Evaluasi alternatif 

yaitu melakukan keputusan untuk melakukan pembelian yang telah diperoleh dari evaluasi 
alternatif terhadap merek yang akan dipilih. 

e. Perilaku sesudah pembelian 

yaitu keadaan dimana sesudah pembelian terhadap suatu produk atau jasa maka konsumen 
akan mengalami beberapa tingkat kepuasan atau ketidakpuasan 

 

4. Perilaku Keputusan Pembelian 

Ada beberapa tipe perilaku keputusan dalam membeli. Semakin kompleks keputusan biasanya 

akan melibatkan semakin banyak pihak yang terkait dan semakin banyak pertimbangan. Empat 

jenis perilaku pembelian menurut Kotler(2005)
47

, antara lain:  
a. Perilaku pembelian yang rumit. 

Konsumen terlibat dalam perilaku pembelian yang rumit bila mereka sangat terlibat dalam 

pembelian dan sadar akan adanya perbedaan besar antar merek.  

b. Perilaku pembelian pengurangan ketidaknyamanan. 

Kadang-kadang konsumen sangat terlibat dalam pembelian namun melihat sedikit perbedaan 

antar merek. Keterlibatan yang tinggi disadari oleh fakta bahwa pembelian tersebut mahal, 

jarang dilakukan, danberisiko.  
c. Perilaku pembelian karena kebiasaan.  

Banyak produk dibeli pada kondisi rendahnya keterlibatan konsumendan tidak adanya 

perbedaan antar merek yang signifikan.  
d. Perilaku pembelian yang mencari variasi. 

Beberapa situasi pembelian ditandai oleh keterlibatan konsumen yang rendah tetapi 

perbedaan antar merek signifikan. Dalam situasi ini, konsumen sering melakukan peralihan 
merek. Peralihan merek terjadikarena mencari variasi dan bukannya karena ketidakpuasan. 

                                                             
47 Philips Kotler dan Keller (2009), Op.Cit,hlm.70-80 



24 
 

 
 

Hal ini menyimpulkan bahwa ada beberapa jenis perilaku dalam keputusan pembelian, yang 

masing-masing perilaku konsumen dipengaruhi oleh kebiasaan, merek, situasi, dan juga 
banyaknya pilihan alternatif yang ada. 

 

5. Pengambilan Keputusan Dalam Islam 

 Di dalam islam pengambilan keputusan bagi pemimpin yang beriman selalu dapat mencari dan 

menemukan dasarnya di dalam firman-firman Allah SWT dan hadist Rasulullah SAW. Tanpa 

bertolak dari dasar tersebut. Seorang itu akan dikutuk oleh Allh SWT karena bersifat 
memperturutkan hawa nafsu yang dituntut syetan.

48
 

a. Pengambilan keputusan dalam islam adalah sebagai berikut: 

1) Al-Qur‟an 

Menurut firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Asy-Syura ayat 38: 

Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Thannya dan 

mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; 
dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan kepada mereka”.

49
 

2) Hadist 

Dari Abu Hurairah R.A berkata : Rasulullah SAW bersabda “Musyawarah adalah dapat 
dipercaya”. (H.R. At-tirmidzi dan Abu Daud). 

3) Ijma‟ 

Memiliki arti permufakatan, persetujuan dan persesuaian pendapat. Dengan demikian Ijma‟ 

adalah persetujuan diantara ulama islam dimasa-masa sahabat Rasulullah SAW. Pendapat 
tersebut terutama berasal dari imam Hambali dan Hanafiah, yang menerima ijma‟ sampai 

pada masa sahabat yang ke empat (khilafahu Rasyiddin). Dikatakan: “barang siapa yang 

mendakwa ijma‟ sesudah sahabat adalah kedestaan semata”. Imam Hambali berpegang 
pada ijma‟ berkenaan dengan sesuatu yang paling bermanfaat bagi masyarakat. 

Sedangkakn Imam Hanafi berpegang pada pendirian bahwa ijma‟ harus sesuatu yang baik 

dan dapat diterima oleh akal, namun kedua imam sepakat bahwa sumbernya harus 
bersandar pada Al-Qur‟an dan Hadsit. 

4) Qiyas 

Qiyas pada dasarnya membandingkan atau menyamakan. Pengertian qiyas yang lebih luas 
adalah menyatakan suatu (hukum)  yang ada nashnya di dalam Al-Quran dam Hadist 

karena ada persamaan „illatnya. 

Pengertian qiyas yang lain adalah menghubungkan suatu perkara yang didiamkan oleh 

syar‟ dengan yang dinashkan pada hukum, karema „illat yang sama antara keduanya. 
b. Prinsip pengambilan keputusan dalam sudut pandang islam 

3) Musyawarah 

Istilah musyawarah berasal dari bahsa arab yaitu musyawarat yang merupakann bentuk 

mashdar dari kata kerja syawara, yusyawiru, berarti menampakkan, menawarkan dan 

mengambil sesuatu. Tanpa musyawarah persamaan dan adil itu sulit atau bahkan mustahil 

bisa terpenuhi, karena hanya dalam musyawarah setiap orang memiliki persamaan hak 
untuk mendapatkan kesempatan secara adil untuk mengungkapkan pendapat dan padangan 

masig-masing terhadap masalah yang sedang dirundingkakan. 

4) Adil 

Menurut al-maraghi adil diartikan: menyampaikan hak pada peliknya secara nyata artinya, 

makna keadilan atau adil menekannya pada penetapan hak-hak yang menjadi milik 

seseorang. Sedangkan Al-Raghib mengartikannya dengan “member penghargaan yang 
sama”. Sayyid Quthub menekannya atas dasar persamaan sebagai asas kemanusiaan yang 

dimiliki oleh setiap orang. Dalam hal ini ia menyatakan bahwa keadilan itu bersifat inklusif 

tidak eksklusif untuk golongan tertentu saja. 

5) Amanah 

Amanah dapat diartikan bertanggung jawab atau tanggung jawab seseorang atas segala 

sesuatu yang diserahkan kepadanya. Jadi dalam hal ini islam selalu menekankan bahwa 
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setiap kita tidak boleh lari dari tanggung jawab. Tanggung jawab erat kaitannya dengan 

prinsip lainnya yang telah disebutkan. Terutama musyawarah artinya, setelah kita 
mendapatkan sebuah kesepakatan dari masalah yang dimusyawarahkan, seseorang 

seseorang yang terlibat dalam hal ini harus bertanggung jawab terhadap sertiap keputusan 

yang telah disepakati bersama dalam musyawarah. 
   

Perilaku konsumen muslim adalah yang dapat merasakan, ketika seorang konsumen 

muslim yang beriman dan bertaqwa mendapatkan penghasilan rutinnya, baik harian, mingguan 

ataupun bulanan tidak berfikir pendapatan yang diraihnya itu dihabiskan atau dikonsumsi 
semuanya untuk dirinya sendiri, tetapi atas kesadarannya bahwa dia hidup di dunia ini semata 

untuk mencari ridho Allah Pembelanjaan yang dianjurkan dalam Islam adalah yang digunakan 

untuk memenuhi “kebutuhan” dan melakukan secara rasional. Konsumsi merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dalam Islam keputusan pembelian dikenal dengan kata khiyar, yang artinya mencari yang 

terbaik diantara dua pilihan, yaitu meneruskan atau membatalkan jual beli.
50

Dengan demikian 
khiyar dalam pengertian bahasa dapat berarti memilih dan menentukan sesuatu yang terbaik dari 

dua hal atau lebih untuk dijadikan pegangan dan pilihan. Dalam Islam proses pengambilan 

keputusan ini diterangkan dalam beberapa ayat Al-Quran yang lebih bersifat umum, artinya bisa 

diterapkan dalam segala aktivitas. Selain itu konsep pengambilan keputusan dalam Islam lebih 
ditekankan pada sikap adil, dalam Islam adil didefinisikan sebagai “tidak menzalimi dan tidak 

dizalimi” yaitu pelaku ekonomi tidak boleh untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu 

merugikan orang lain. 
Hal ini disandarkan pada contoh sikap hakim yang harus tegas dan adil dalam 

memutuskan suatu perkara peradilan. Ayat ini juga menjelaskan kepada kita semua jika kita telah 

memutuskan sesuatu, kita harus bertawakkal kepada Allah. di dalam Al-Quran juga dijelaskan 
tentang sikap hati-hati dalam menerima informasi. 

Allah berfirman dalam surah Al-Hujurat ayat 6:
51

 

 

دِمِيْهَ  ّ مَا فَعهَْخمُْ و  ا عَه  ُْ انَتٍ فخَصُْبِحُ ٍَ مًاۢ بِجَ ُْ ا قَ ُْ ا انَْ حصُِيْبُ ُْٰٓ  بىِبَاٍَ  فخَبَيََّىُ
ا اِنْ جَاۤءَكُمْ فاَسِقٌۢ ُْٰٓ مَىُ ا انَّذِيْهَ ا  ٍَ ٰٓايَُّ  ي 

 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan 

suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali 

perbuatanmu itu”. (Al-Hujurat : 6) 

 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa sebagai umat Islam hendaknya berhati-hati 

sebelum memutuskan untuk memilih suatu produk. Ayat ini juga dapat disandarkan dengan sikap 

hati-hati umat Islam dalam mengambil keputusan untuk membeli dan menggunakan suatu 
produk. Sesuai dengan teori sebelumnya, ada beberapa tahapan yang harus dilalui seseorang 

sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk, dimulai dari pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, pemilihan alternative, pengambilan keputusan dan perilaku pasca pembelian 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

                                                             
   50 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), h.216 
    51 Departemen Agama RI. 2010. Al-Quran Tajwid dan Terjemah. 2010. (Bandung : Hak cipta, Diponegoro). Hal.516 
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F. Kerangka Pemikiran 

Perilaku konsumen menunjukan adanya keterkaitan antara kebutuhan dan keinginan yang tentunya 

membuat sebuah keputusan pembelian. Untuk pemilihan sebuah produk smartphone, seseoraang 

akan memperhatikan brand terbaik diantara semua yang ada. Sebuah brand memiliki nilai yang baik 
tidak hanya dari citra yang dihasilkan perusahaan atas produk-produk yang dikeluarkan, tetapi 

seorang konsumen yang memiliki persepsi khususnya terhadap desain dan kualitas yang membentuk 

sebuah sikap konsumen juga menjadi salah satu pengaruh sebuah brand memiliki reputasi yang baik 
dan tentunya menjadi berkembang.  

Berdasarkan kajian teoritis diatas, maka diperoleh kerangka pemikiran berpikir sebagai berikut: 

1. Pengaruh Desain produk terhadap Keputusan pembelian 

Desain produk adalah pioner dan kunci kesuksesan sebuah produk menembus pasar 

sebagai basic bergaining marketing, mendesain sebuah produk berarti membaca sebuah pasar,  

kemauan pasar, kemampuan pasar pola pikir pasar serta banyak aspek lain yang akhirnya 

diterjemahkan dan diaplikasikan dalam perancangan sebuah produk
52

. 
Desain produk yang baik harus dapat memberikan pengalaman sentuhan yang 

menyenangkan bagi pelanggan. Dalam membeli sesuatu konsumen tidak hanya memerlukan 

informasi mengenai produk, mereka cenderung menyentuh produk untuk proses evaluasi. 
Banyaknya konteks bahwa desain produk menjadi alasan penting pembelian serta merk 

mana yang akan dipertimbangkan pelanggan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi pelanggan 

dalam memutuskan merek yang akan dibeli. Selain itu desain produk yang berkaitan erat dengan 
keputusan pembelian maka  desain dapat mengefektifkan semua elemen program pemasaran.

53
 

Konsumen percaya bahwa berdasarkan evaluasi mereka terhadap desain produk akan dapat 

membantu mereka untuk mempertimbangkan produk mana yang akan mereka beli.
54

 Pada 

beberapa peneliti telah mencoba untuk mengintegrasikan konsep desain produk sebagai dasar 
pembelian produk oleh konsumen dan sebuah studi menunjukkan bahwa dengan adanya produk 

quality akan menyebabkan tingkan pembelian yang semakin tingi pula. 

 

2. Pengaruh Kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas adalah keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik dari suatu produk atau layanan 
menyangkut kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan atau 

bersifat laten
55

. Sedangkan produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan 
atau kebutuhan

56
 

Menurut Kotler dan Amstrong Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk 

melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan 

perbaikan serta atribut lainnya. Kualitas produk adalah hal yang penting yang harus diusahakan 
oleh setiap perusahaan jika ingin yang dihasilkan dapat bersaing dipasar untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Apa saja yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikan, diperoleh, digunakan, dan dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan ataupun 
kebutuhan.

57
 

                                                             
52 Bayu Januar R, Suryono Budi S. 2015. “Analisis Pengaruh Desain Produk Dan Promosi Terhadap Kemantapan 

Keputusan Pembelian Yang Dimediasi Ileh Citra Merek”. Volume 4, Nomor 1. Hlm. 3 
53 Durianto, dkk. 2004 “Brand Equity ten”. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama . hlm 78 
54 Schiffman, Leon & Kanuk. 2007. “ Customer Behaviour 7 th” Edition. ( Prilaku Konsumen). Jakarta:Pt Indeks. Hlm 

123 
55 Ummu Habibah, Sumiati. 2016. “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Kosmetik Wardah Di Kota Bangkalan Madura”. Vol. 1 No. 1. Maret. h. 34 
56 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2009), h.22 
57 Kotler dan Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2012), h.121 
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Menurut Assauri mengatakan bahwa kualitas produk merupakan faktor-faktor yang 

terdapat dalam suatu barang atau hasil yang menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai 
dengan tujuan untuk apa barang atau hasil itu dimaksudkan.

58
 

Kualitas merupakan hal penting yang harus diusahakan oleh setiap perusahaan, jika produk 

yang diusahakan dapat ingin beraing di pasar untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Kualitas mencerminkan semua dimensi penawaran produk yang menghasilkan 

manfaat (benefit) bagi pelangggan
59

. Apabila suatu produk memiliki kualitas yang baik akan 

sangat berpengaruh kepada konsumen dalam memutuskan pembelian. selain itu kualitas menjadi 

faktor dominan dalam pemilihan merek, 
Berdasarkan penjelasan teori di atas dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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                  Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
58 Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran: Konsep, dasar dan strategi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) h.12 

59 Giordano Permadi P, Zainul Arifin, Sunarti. 2017. “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Dan 
Dampaknya Terhadap Kepuasan Konsumen” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB).Vol. 48 No. 1. Juli. h.125 
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G. Hipotesis 

Hipotesis adalah  jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian assosiatif, yaitu yang 
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

60
   

Adapun variabel yang memberikan pengaruh adalah desain dan kualitas produk terhadap variabel 

yang dipengaruhi yaitu  keputusan pembelian.  
Berdasarkan landasan teori, penelitian yang relevan, dan pemaparan kerangka berpikir maka 

hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga bahwa desain produk memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian smartphone oppo dan samsung di Kota Bandar Lampung. 

2. Diduga bahwa kualitas produk memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian smartphone oppo dan samsung di Kota Bandar Lampung. 

3. Diduga Secara keseluruhan desain, kualiitas produk  dan keputuusan pembelian yang 

diterapkan oleh perusahaan smartphone oppo dan samsung dalam perspektif ekonomi islam 

menurut persepsi masyarakat sudah cukup baik. Hal tersebut sesuai pada konsep ekonomi 

islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pndekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cetakan ke-13, (Bandung : 
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